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ABSTRACT 

THE EFFECT OF FOOT HYDROTHERAPY WITH LAVENDER OIL 
TOWARD FULFILLMENT OF SLEEP ON ELDERLY IN UPT PSLU 

PASURUAN 

Quasy Exp eriment 

By: 
Dhini Isma Kartika Sari 

Aging process can cause changes in sleeping pattern. Elderly have 
difficulties to initiate sleeping, easily awaken, and having short time sleeping. 
Foot hydrotherapy with lavender oil is one of the relaxation therapy which can 
induce relax and improved sleep. This research was aimed to analyze the effect of 
foot hydrotherapy with lavender oil toward fulfillment of sleep on elderly. 

This research used quasy experimental pre post test design. The sampling 
technique used purposive sampling. Total samples were 12 elderly people. The 
independent and dependent variable were intervention of foot hydrotherapy with 
lavender oil and fulfillment of sleep on elderly. Data were measured by 
interviewing participants with Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI). Data were 
analyzed using Wilcoxon signed rank test and Mann Whitney U test significance 
a < 0,05. 

The result of this study showed that treatment group has significance level p 
0.027 and control group has significance level p 0.317 in Wilcoxon signed rank 
test and the result of Mann Whitney U test showed p 0.279, it means there was 
different in fulfillment of sleep between treatment and control groups. 

It can be concluded that foot hydrotherapy with lavender oil can increase the 
fulfillment of sleep on elderly. It can be suggested to the UPT PSLU Pasuruan to 
practice foot hydrotherapy with lavender oil to help the elderly who get a sleep 
disorder. Larger respondent, more detail measurement, and direct observation are 
needed for further research. 

Keywords: elderly, foot hydrotherapy with lavender oil, fulfillment of sleep 
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1.1 Latar BeJakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Menjadi tua merupakan proses yang wajar bagi manusia. Perubahan pada 

semua organ dan jaTingan tubuh terjadi sejak awal kehidupan hingga lanjut usia 

(Ismayadi, 2004). Aspek utama dari peningkatan kesehatan lansia adalah 

pemeliharaan tidur untuk memastikan ketetjagaan di siang hari guna 

menyelesaikan tugas-tugas dan menikmati kualitas hidup yang tinggi (Stanley and 

Beare, 2007). Proses menjadi lanjut usia akan membawa perubahan dalam pola 

tidur sehingga terdapat perubahan tidur secara subjektif dan objektif Perubahan 

pola tidur lansia disebabkan perubahan sistem saraf pusat yang mempengaruhi 

pengaturan tidur (Potter & Perry, 2005). Seorang lanjut usia akan membutuhkan 

waktu yang lebih lama untuk masuk tidur (berbaring lama di tempat tidur sebelum 

tertidur) dan mempunyai waktu yang lebih pendek untuk tidur nyenyaknya 

(Darmojo, 2009). Pada usia 60 tahun, kebutuhan tidur lansia berkurang menjadi 

6,5 jam dan berkurang lagi menjadi 6 jam pada usia 80 tahun (Prayitno, 2002). 

Sedangkan berdasarkan penelitian Ohayon (2004) yang dilakukan di 7 negara di 

Eropa, rata-rata tidur malam lansia yaitu 7 jam dan 50 % padajam 6 danjam 8. 

Survei epidemiologik menunjukkan bahwa pada lansia yang tinggal di 

rumah atau panti werdha menunjukkan 15-75% dati mereka tidak puas dalam 

lamanya dan kualitas tidur malam (Prayitno, 2002). Berdasarkan studi 

pendahuluan di UPT PSLU Pasuruan, diketahui dati jumlah 95 orang lansia 

sebanyak 51 orang atau 53,6 % mengalami gangguan tidur. Belum ada cara 

tertentu untuk mengatasi gangguan tidur lansia. Petugas kesehatan di panti tidak 
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menggunakan cara fannakologi pada lansia yang mengeluh gangguan tidur karena 

efek yang mungkin ditimbulkan. Namun beberapa lansia pernah mendapatkan 

terapi musik dan sleep mask (masker penutup mata) untuk memenuhi kebutuhan 

tidurnya. 

Terdapat cara farmakologis dan non-farmakologis dalam penatalaksanaan 

gangguan tidur yang dapat dilakukan. Salah satu terapi nonfarmakologis adalah 

terapi dengan teknik relaksasi (Amir, 2007). Menurut penelitian Onofrio (1999) 

dalam Rahayu (2008), merendam kaki dengan air panas atau hangat pada suhu 

lOO°F-llO°F (37,8°C-43,3°C) selama 10-15 menit dapat digunakan sebagai 

relaksasi dan mengurangi gejala sakit kepala. Hidroterapi kaki atau yang dikenal 

juga dengan warm-water footbath, dengan merendamkan kaki pada air dengan 

suhu 41 ° C dapat meningkatkan suhu tubuh, mendilatasi pembuluh darah perifer, 

dan memperbaiki tidur (Liao et al, 2008). Terdapat Iaporan juga bahwa dengan 

peningkatan suhu perifer lebih tinggi daripada suhu inti, efektif untuk membantu 

klien tidur (Heller, 2005 dan Krauchi, 2007 dalam Liao et aI, 2008). Pada 

penelitian Yang et al (2010), hidroterapi kaki efektifuntuk mengurangi kelemahan 

dan meningkatkan tidur pada pasien kanker ginekologi yang sedang menjalankan 

kemoterapi. Pemberian minyak lavender merupakan aroma yang dapat 

menimbulkan ketenangan dan keseimbangan aktivitas otonom jika dicampurkan 

dengan air hangat (Saeki, 2000). Efek positif dari berendam dengan penambahan 

minyak lavender yang dapat ditemukan yaitu untuk meningkatkan gairah energi, 

peregangan, dan efek kesenangan (Morris, 2002). Namun, sampai saat ini 

pengaruh hidroterapi kaki dengan minyak lavender untuk pemenuhan kebutuhan 

tidur pada lansia masih belum dapat dijelaskan. 
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Indonesia adalah tennasuk negara yang memasuki era penduduk 

berstruktur lansia (aging structured population) karena jumlah penduduk yang 

berusia di atas 60 sekitar 7,18% (Menkokesra, 2008). Setiap tahun sekitar 20% 

sampai 50% orang dewasa melaporkan adanya gangguan tidur dan sekitar 17% 

mengalami gangguan tidur yang serius. Pada penelitian Rosmalawati (2007) di 

Purworejo, pada 12.459 responden, sebanyak 7.220 orang (58,18%) mengalami 

gangguan tidur, dan yang terbanyak yaitu perempuan (61 ,53%). Ke1ompok lansia 

lebih mengeluh mengalarni sulit memulai untuk tidur sebanyak 40%, sering 

terbangun pada malam hari sebanyak 30% dan sisanya gangguan-gangguan tidur 

lain (Amir, 2007). Hasil penelitian Risnasari (2005) 31 ,34 % lansia yang 

mengalami gangguan tidur dapat mengakibatkan penurunan konsentrasi, pusing, 

lesu dan gangguan dalam pemenuhan kebutuhan aktivitas. Gangguan tidur pada 

malam hari akan menyebabkan mengantuk sepanjang hari esoknya. Mengantuk 

merupakan resiko kecelakaan, jatuh, penurunan stamina, dan secara ekonomi 

mengurangi produktivitas seseorang. Hal lain yang dapat terjadi yaitu 

ketidakbahagiaan, kesepian, dan yang terpenting mengakibatkan penyakit

penyakit degeneratifyang sudah diderita mengalami eksaserbasi akut, perburukan, 

dan tidak terkontrollagi (Darmojo, 2009). 

Siklus tidur dipengaruhi oleh beberapa hormon seperti ACTH, GH, TSH, 

dan LH. Honnon-hormon ini masing-masing disekresi secara teratur oleh kelenjar 

hipofisis anterior melalui hipotalamus path way. Sistem ini secara teratur 

mempengaruhi pengeluaran neurotransmitter norepinefrin, doparnin, serotonin 

yang bertugas mengatur mekanisme tidur (Japardi, 2002). Perubahan pola tidur 

pada lansia disebabkan perubahan SSP yang mempengaruhi pengaturan tidur. 
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Kerusakan sensorik, umum dengan penuaan, dapat mengurangi sensitifitas 

terhadap waktu yang mempertahankan irama sirkardian (Potter & Perry, 2005). 

Pada lansia sekresi melatonin juga semakin berkurang. Hormon melatonin 

berperan dalam mengontrol irama sirkadian, sekresinya terutama pada malam hari 

yang berhubungan dengan rasa mengantuk. Pada usia Ianjut terjadi penurunan 

siklus sirkadian yang menyebabkan jam biologik menjadi lebih pendek dan fase 

tidur lebih maju. Selain itu, lansia sering terbangun pada malam hari sehingga 

waktu tidur malam pun tampak kurang, bangun pagi terasa tidak segar, siang hari 

mengalami kelelahan, lebih sering tertidur sejenak dan merasa mengantuk 

sepanjang hari (Marcel, 2008). Menurut Michaels Breus dalam Trihendrawan 

(2007), ketidakcukupan kualitas dan kuantitas tidur dapat merusak memori dan 

kemampuan kognitif. Bila hal ini berlanjut hingga bertahun-tahun, akan 

berdampak pada tekanan darah tinggi, serangan jantung, stroke, hingga masalah 

psikiatri, termasuk depresi dan gangguan perasaan lain. 

Hidroterapi kaki yang dilakukan dalam air hangat dapat menstimulasi 

produksi hormon melatonin. Hal ini berdasarkan teori bahwa semakin hangat air, 

kebutuhan akan hormon melatonin akan semakin tinggi untuk mernpertahankan 

tingkat suhu tubuh yang seimbang (McGowan, 1999 dalam Rahayu, 2008). 

Minyak lavender yang dicampur dalam air hangat dapat diserap ke tubuh melalui 

kulit atau pernapasan. Menurut penelitian Bronaugh et aI, hanya sekitar 25% 

aroma lavender yang mudah menguap dalam air panas. Aroma tersebut di inhalasi 

oleh hidung sehingga menyebabkan relaksasi fisik dan meningkatkan kinerja saraf 

parasimpatis (Saeki, 2000). 
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Pemenuhan tidur lansia sering berkaitan dengan kebiasaan yang buruk 

seperti terlalu lama berada di atas tempat tidur. Manipulasi lingkungan dan 

penyebab ekstemal potensial merupakan pendekatan yang terbaik (Prayitno, 

2002). Hidroterapi kaki dapat membuat relaks otot dan pikiran, juga dapat 

menginduksi ketenangan pada saat tidur (Ray, 2008). Penambahan minyak 

lavender dalam air hangat lebih efektif dalam merasakan relaksasi dan sensasi 

yang menyenangkan (Hiromi et aI, 2006) serta memperpendek waktu latensi tidur 

(Moriya, 2000). Hidroterapi kaki di air hangat merupakan salah satu teknik 

relaksasi altematif yang mudah dilakukan, tidak menimbulkan efek samping, dan 

bisa dilakukan oleh semua orang. Dari uraian di atas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai pengaruh hidroterapi kaki dengan minyak 

lavender terhadap pemenuhan kebutuhan tidur lansia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ada pengaruh pemberian hidroterapi kaki dengan 

menggunakan min yak lavender terhadap pemenuhan kebutuhan tidur pada 

lansia di UPT PSLU Pasuruan ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Vmum 

Menjelaskan pengaruh pemberian hidroterapi kaki dengan 

menggunakan minyak lavender terhadap pemenuhan kebutuhan tidur pada 

lansia di UPT PSLU Pasuruan. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi pola tidur pada lansia sebelum dilakukan hidroterapi 

kaki dengan menggunakan minyak lavender. 

2. Mengidentifikasi pola tidur pada lansia sesudah dilakukan hidroterapi 

kaki dengan menggunakan minyak lavender. 

3. Menganalisis perbedaan pemenuhan kebutuhan tidur pada lansia 

sebelum dan sesudah hidroterapi kaki dengan menggunakan minyak 

lavender. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan informasi ilmiah mengenai pengaruh hidroterapi kaki 

dengan menggunakan minyak lavender terhadap pemenuhan kebutuhan 

tidur pada lansia. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Memberikan pengetahuan dan ilmu baru kepada peneliti mengenal 

penatalaksanaan asuhan keperawatan dalam upaya untuk 

meningkatkan pemenuhan kebutuhan tidur lansia yang mengalami 

gangguan tidur. 

2. Memberikan alternatif baru sebagai dasar pengembangan teknik 

relaksasi untuk meningkatkan pemenuhan kebutuhan tidur lansia 

menggunakan hidroterapi kaki dengan menggunakan rninyak lavender. 
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3. Memberikan alternatif baru kepada responden (lansia dengan 

gangguan tidur) dalam meningkatkan pemenuhan kebutuhan tidur 

untuk mencapai derajat kesehatan yang optimal. 

4. Memberikan kontribusi sebagai alternatif teknik relaksasi tambahan 

kepada petugas panti werdha untuk meningkatkan pemenuhan 

kebutuhan tidur lansia. 
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TINJAUAN PUS1'AKA 
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2.1 Konsep Lansia 

2.1.1 Pengertian Lansia 

BAB2 

TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Undang-undang Kesehatan tahun 1992 pasal 19 ayat 1, lansia 

(growing old) adalah seseorang yang karena usianya mengalami perubahan 

biologis, fisik dan sosial. Perubahan ini akan memberikan pengaruh pada 

keseluruhan aspek kehidupan tennasuk kesehatan (Ismayadi, 2004). 

Pengertian lansia menurut WHO dalam Nugroho (2009) meliputi : 

l. Middle age (usia pertengahan) antara usia 45-59 tahun. 

2. Elderly (usia lanjut) antara 60-74 tahun. 

3. Old (la~ut usia tua) antara 75-90 tahun. 

4. Very old (usia sangat tua) diatas 90 tahun. 

Lansia (lanjut usia) adalah mereka yang telah berusia 65 tahun ke atas. 

Dunnin (1992) membagi lansia menjadi young elderly (65 sampai 74 tahun) dan 

older elderly (75 tahun ke atas). Sementara Munro, dkk (1987) mengelompokkan 

older elderly kedalam dua bagian yaitu usia 75-84 tahun dan usia 85 tahun ke atas. 

Jika mengacu pada usia pensiun, lansia ialah mereka yang berusia di atas 56 tahun 

(Arisman 2003). 

Depkes RI (2005) juga mengelompokkan usia lanjut menjadi 3 (tiga) 

kategori yaitu: 

1. Usia lanjut presenilis yaitu antara usia 45-59 tahun 
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2. Usia lanjut yaitu usia 60 tahun ke atas 

3. Usia lanjut beresiko yaitu usia 70 tahun ke atas atau usia 60 tahun ke atas 

dengan masalah kesehatan. 

2.1.2 Teori Penuaan 

Teori penuaan dibagi menjadi dua bagian yaitu Genetik dan nongenetik, 

antara lain (Pudjiastuti, 2003): 

1. Teori Genetik 

1) Teori Hayflick 

Menurut studi Hayflick dan Moorehead (1961), penuaan disebabkan oleh 

berbagai faktor, antara lain perubahan fungsi sel, efek kumulatif dari tidak 

normalnya sel, dan kemunduran sel dalam organ danjaringan. 

2) Teori Kesalahan 

Dalam teori ini dinyatakan bahwa kesalahan dalam proses atau mekanisme 

pembuatan protein akan mengakibatkan beberapa efek. Penuaan ketepatan 

sintesis protein secara spesifik telah dihipotesiskan penyebabnya, yaitu 

ketidaktepatan dalam penyiapan pasangan kodon mRNA dan antikodon 

tRNA. Namun, penelitian terakhir temyata bertentangan dengan teori 

kesalahan, yang menerangkan bahwa tidak semua penuaan sel menghimpun 

molekul nonspesifik ditemukan. 

3) Teori DNA lewah (kelebihan DNA) 

Medvedev (1972) mengernukakan teori yang berhubungan dengan teori 

kesalahan. Ia percaya bahwa perubahan usia biologis merupakan hasil 

akumulasi kesalahan dalam memfungsikan gen (plasma pembawa sifat). 

Perbedaan usia makhluk hidup mungkin merupakan suatu fungsi dari tingkat 
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urutan genetik berulang (repeated genetic sequences). Jika kesalahan 

muneul dalam urutan genetik tidak berulang (nonrepeated genetic 

sequences), kesempatan untuk menjaga hasil akhir produksi gen selama 

evolusi atau selama hidup akan berkurang. 

4) Teori Rekaman 

Rekaman (transcription) adalah tahap awal dalam pemindahan informasi 

dari DNA ke sintesis protein. Teori yang mengaeu pada teori Rafliek itu 

menyatakan kondisi berikut: 

i. Dengan peningkatan usia teIjadi perubahan yang sifatnya merusak 

metabolisme posmitotic cells yang berbeda. 

ii. Perubahan merupakan hasil dari kejadian primer yang terjadi pada inti 

kromatin. 

iii. Perubahan itu terjadi dalam inti kromatin kompleks, merupakan suatu 

mekanisme kontrol yang bertanggung jawab terhadap penampilan dan 

urutan penuaan primer. 

iv. Mekanisme kontrol meliputi regulasi transkripsi meskipun regulasi lain 

dapat terjadi . 

2. Teori Nongenetik 

1) Teori Radikal Bebas 

Pada dasamya radikal bebas adalah ion bermuatan listrik yang berada di 

luar orbit dan berisi ion tak berpasangan. Radikal bebas mampu merusak 

membran sel, lisosom, mitokondria, dan, inti membran melalui reaksi kimia 

yang disebut perioksidasi lemak. Kerusakan membran dan cross- linkage 

biomolekul merupakan hasil rangkaian reaksi radikal bebas. Rasil reaksi 
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radikal bebas adalah turunnya penyatuan sel karena turunnya aktivitas 

enzim, kesalahan metabolisme asam nukleat, kerusakan fungsi membran, 

dan penumpukan lipofusin pada lisosom. 

Penumpukan lipofusin tidak tampak sebagai titik- titik kehitaman pada 

tangan seseorang, tetapi tampak secara mikroskopis pada saraf dan otot. 

Mengetahui jumlah penumpukan lipofusin adalah cara yang baik untuk 

melihat perubahan kronologis usia dan mungkin menjadi salah satu cara 

untuk melihat kenyataan penuaan pad a mamalia. Penumpukan lipofusin 

merupakan contoh perubahan dengan degeneratif. Apabila terjadi pada 

jaringan, penumpukan akan menghambat suplai oksigen dan nutrisi ke 

sekeliling jaringan, menyebabkan degenerasi, dan kemungkinan kematian 

Jarmgan. 

Teori radikal bebas pada penuaan ditunjukkan oleh hormon. Perubahan 

hormon pada penuaan penunjang reaksi radikal bebas dan akan 

menimbulkan efek patologis, seperti kanker dan aterosklerosis. Penelitian 

telah dikembangkan untuk melihat fungsi antioksidan pada radikal bebas. 

Vitamin A, vitamin C, selenium, glutation peroksidase, dan superokside 

dismutase telah digunakan untuk menghambat radikal bebas dan 

peroksidase lemak. Pengaruh dari hambatan radikal bebas mencegah 

degenerasi sel, seperti penurunan pengumpulan lipofusin. 

2) Teori Autoimun 

Menurut teori autoimun penuaan diakibatkan oleh antibodi yang bereaksi 

terhadap sel normal dan merusaknya. Reaksi itu terjadi karena tubuh gagal 

mengenal sel normal dan memproduksi antibodi yang salah. Akibatnya, 
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antibody itu bereaksi terhadap sel normal, disamping sel abnormal yang 

menstimulasi pembentukannya. Teori ini mendapat dukungan dari 

kenyataan bahwa jumlah antibodi autoimun meningkat pada lansia dan 

terdapat persamaan antara penyakit imun (misalnya arthritis reumatoid, 

diabetes, tiroiditis, dan amiloidosis) dan fenomena menua. 

3) Teori Hormonal 

Donner Denckle percaya bahwa pusat penuaan terletak pada otak. 

Pernyataan ini didasarkan pada studi hipotiroidme. Hipotiroidme dapat 

menjadi fatal apabila tidak diobati dengan tiroksin, sebab seluruh 

manifestasi dari penuaan akan tampak, seperti penurunan sistem kekebalan, 

kulit keriput, uban, dan penurunan proses metabolisme secara perlahan. 

Pada wanita, menopause merupakan peristiwa honnonal yang kronis, tetapi 

tidak mengatur penuaan. Ovarium merupakan glandula endokrin yang 

kapasitas fungsinya berkurang sejalan dengan penuaan normal. Pada laki

laki, androgen dari testis tidak mudah diperkirakan karena perbedaan pada 

tiap individu. 

4) Teori Pembatasan Energi 

Roy Walford (1986) adalah penganut kuat diet yang didasarkan pada 

pembatasan kalori, yang dikenal sebagai pembatasan energi. Diet nutrisi 

tinggi yang rendah kalori berguna untuk meningkatkan fungsi tubuh agar 

tidak cepat tua. Program pembatasan energi bertujuan untuk mengurangi 

berat badan secara bertahap dalam beberapa tahun sampai efesiensi 

metabolisme tercapai untuk hidup sehat dan panjang usia. Tinggi rendahnya 

diet mempengaruhi perkembangan umur dan adanya penyakit. Termasuk 
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dalam program diet adalah pantangan merokok, mmwn alkohol, dan 

mengendalikan penyebab stres seperti kecemasan, frustasi , atau stres yang 

disebabkan oleh keIja keras. 

2.1.3 Perubaban - Perubahan yang Terjadi pada Lansia 

Perubahan yang teIjadi pada lansia meliputi perubahan fisik, sosial , dan 

psikologis, yaitu sebagai berikut: 

1. Perubahan Fisik 

1) Sel 

lumlah berkurang, ukuran membesar, cairan tubuh menurun, dan cairan 

intraseluler menurun. 

2) Kardiovaskuler 

Katup jantung menebal dan kaku, kemampuan memompa darah menurun 

(menurunnya kontraksi dan volumenya), elastisitas pembuluh darah darah 

menurun, serta meningkatnya resistensi pembuluh darah perifer sehingga 

tekanan darah meningkat. 

3) Respirasi 

Otot- otot pemapasan kekuatanya menurun dan kaku, elastisitas paru 

menurun, kapasitas residu meningkat sehingga menarik napas lebih berat, 

alveoli melebar dan jumlahnya menurun, kemampuan batuk menurun, 

serta teIjadi penyempitan pada bronkus. 

4) Persarafan 

Saraf pancaindra mengecil sehingga fungsinya menurun serta lambat 

dalam merespon dan waktu bereaksi khususnya yang berhubungan dengan 
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stress. Berkurang atau hi1angnya lapisan myelin akson, sehingga 

menyebabkan berkurangnya respon motorik dan reflek. 

5) Muskuloske1etal 

Cairan tulang menurun sehingga mudah rapuh (osteoporosis), bungkuk 

(kifosis), persendian membesar dan menjadi kaku (atrofi otot), kram, 

tremor, tendon mengerut, dan mengalami sklerosis. 

6) Gastrointestinal 

Esofagus melebar, asam lambung menurun, lapar menurun, dan peristaltik 

daya absorpsi juga ikut menurun. Ukuran lambung mengecil serta fungsi 

organ aksesori menurun sehingga menyebabkan berkurangnya produksi 

hormon dan enzim pencemaan. 

7) Genitourinaria 

Ginjal: mengecil, aliran darah ke ginjal menurun, penyarmgan di 

glomerulus menurun sehingga kemampuan mengonsentrasi urin ikut 

menurun. 

8) Vesika urinaria 

Otot - otot melemah, kapasitasnya menurun, dan retensi urin. Prostat: 

hipertrofi pada 75% lansia. 

9) Vagina 

Selaput lendir mongering dan sekresi menurun. 

10) Pendengaran 

Membran timpani atrofi sehingga terjadi gangguan pendengaran. Tulang

tulang pendengaran mengalami kekakuan. 
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11) Penglihatan 

Respon terhadap smar menurun, adaptasi terhadap gelap menurun, 

akomodasi menurun, lapang pandang menurun, dan katarak. 

12) Endokrin 

Produksi hormon menurun. 

13) Kulit 

Keriput serta kulit kepala dan rambut menipis. Rambut dalam hidung dan 

telinga menebal. Elastisitas menurun, vaskularisasi menurun, rambut 

memutih (uban), kelenjar keringat menurun, kuku keras dan rapuh, serta 

kuku kaki tumbuh berlebih seperti tanduk. 

14) Belajar dan memori 

Kemampuan belajar masih ada tetapi relatifmenurun. Memori (daya ingat) 

menurun karena proses encoding menurun. 

15) Intelegensi 

Secara umum tidak banyak berubah. 

16) Personality dan adjustment 

Tidak banyak perubahan, hampir seperti saat muda. 

17) Pencapaian (achievement) 

Sains, filosofi , seni , dan musik sangat memengaruhi. 

2. Perubahan Sosial 

1) Peran 

Post power syndrome, single women, dan single parent. 

2) Keluarga 

Kesendirian, kehampaan. 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERISTAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH HIDROTERAPI KAKI ... DHINI ISMA KARTIKA SARI



16 

3) Teman 

Ketika lansia Iainnya rneninggaI , rnaka rnuncul perasaan kapan akan 

meninggal. Berada di rurnah terus - rnenerus akan cepat pikun (tidak 

berkernbang). 

4) Abuse 

Kekerasan berbentuk verbal (dibentak) dan nonverbal (dicubit, tidak diberi 

rnakan). 

5) Masalah hukurn 

Berkaitan dengan perlindungan asset dan kekayaan pribadi yang 

dikurnpulkan sejak rnasih rnuda. 

6) Pensiun 

Kalau rnenjadi PNS akan ada tabungan (dana pensiun). Kalau tidak, anak 

dan cucu yang rnernberi uang. 

7) Ekonorni 

Kesernpatan untuk mendapatkan pekerjaan yang cocok bagi lansia dan 

income security. 

8) Rekreasi 

Untuk ketenangan batin. 

9) Kearnanan 

Jatuh, terpleset. 

10) Transportasi 

Kebutuhan akan sistern transportasi yang cocok bagi Iansia. 
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11) Politik 

Kesempatan yang sama untuk terlibat dan memberikan masukan dalam 

sistem politik yang berlaku. 

12) Pendidikan 

Berkaitan dengan pengentasan buta aksara dan kesempatan untuk tetap 

belajar sesuai dengan hak asasi manusia. 

13) Agama 

Melaksanakan ibadah lebih giat. 

14) Panti j ompo 

Merasa dibuang atau diasingkan. 

3. Perubahan Psikologis 

Perubahan psikologis pada lansia meliputi short term memory, frustasi, 

kesepian, takut kehilangan kebebasan, takut menghadapi kematian, perubahan 

keinginan, depresi, dan kecemasan. 

Dalam psikologi perkembangan, lansia dan perubahan yang dialaminya 

akibat proses penuaan digambarkan oleh hal - hal berikut: 

1) Masalah umum yang sering dihadapi lansia 

1. Keadaan fisik lemah dan tak berdaya, sehinggga harus bergantung 

dengan orang lain. 

Il. Status ekonominya sangat terancam, sehingga cukup beralasan untuk 

melakukan berbagai perubahan besar dalam pola hidupnya. 

Ill. Menentukan kondisi hidup yang sesuai dengan perubahan status 

ekonomi dan kondisi fisik. 
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IV. Mencari teman baru untuk menggantikan suami atau istri yang telah 

meninggal atau pergi jauh dan! atau cacat. 

v. Mengembangkan kegiatan barn untuk menglsl waktu luang yang 

semakin bertambah. 

VI. Belajar untuk memperlakukan anak yang sudah besar sebagai orang 

dewasa. 

Vll. Mulai terlibat dalam kegiatan masyarakat yang secara khusus 

direncanakan untuk orang dewasa. 

VIlI. Mulai merasakan kebahagiaan dari kegiatan yang sesuai untuk lansia dan 

memiliki kemauan untuk: mengganti kegiatan lama yang berat dengan 

yang lebih cocok. 

IX. Menjadi sasaran atau dimanfaatkan oleh para penjual obat, buaya darat, 

dan kriminalitas karena mereka tidak sanggup lagi untuk 

mempertahankan diri . 

2) Pernbahan umum dalam penampilan lansia 

Menurut Boedhi Darmojo (2004), menjadi tua bukanlah suatu penyakit 

atau sakit, tetapi suatu proses perubahan dimana kepekaan bertambah atau 

batas kemampuan beradaptasi menjadi berkurang yang sering dikenal 

dengan geriatric giant, dimana lansia akan mengalami 13i, yaitu 

imobilisasi, instabilitas (mudah jatuh), intelektualitas terganggu 

(demensia), isolasi (depresi), inkontinensia, impotensi, imunodefisiensi, 

infeksi mudah terjadi, impaksi (konstipasi), iatrogenesis (kesalahan 

diagnosis), insomnia, impairment qf (gangguan pada): penglihatan, 
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